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Daam beberapa tahun terakhir, industri pariwisata terus tumbuh dan telah menjadi salah satu sektor
ekonomi duniaterbesar. Hal ini jugaterjadi di Indonesia, wisatawan domestik dan internasional meningkat
secara signifikan dari tahun ke tahun. Pada 2017, pariwisata adalah penyumbang devisa terbesar kedua di
Indonesia. Ditambah lagi, pada 2019 pariwisata direncanakan sebagai industri utama Indonesia. Sejalan
dengan niat untuk membangun dan mengembangkan industri pariwisata, pemerintah telah menjadikan
beberapa lokas wisata Zona Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata. KEK Pariwisata bertujuan untuk
mempercepat pembangunan ekonomi regional dan nasional melalui potensi pariwisata regional tersebut.
Diharapkan melalui strategi tersebut dapat mempercepat pengembangan destinasi wisata di Indonesia,
kemudian menjadikan Indonesia sebagai negara dengan industri pariwisata yang sangat kompetitif di antara
negara-negaralain. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prioritas perbaikan faktor layanan dengan
mengevaluas dimens dan kriteria pada Tourism Destination Competitiveness (TDC) pada 2 lokasi kawasan
wisata: Tanjung Lesung dan Mandalika, menggunakan Delphi, Importance-Performance Analysis (1PA),
dan DEMATEL dalam 2 perspektif (ahli dan wisatawan). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dimensi yang memberikan pengaruh paling besar adalah Agreeable Environment, dan dimensi yang paling
dipengaruhi oleh dimensi lain adalah Affordability. Persamaan kriteria yang harus diperbaiki pada kedua
kawasan wisata dan prioritasnya adalah ketersediaan pusat layanan informasi wisatawan, kebersihan
lingkungan, dan jumlah & jenislayanan kuliner. Melalui analisis prioritas perbaikan melalui penggabungan
metode |PA dan DEMATEL, mang emen kawasan wisata dapat melakukan analisis kemungkinan program
perbaikan yang sesuai.

<hr>

In recent years, the tourism industry continues to grow and has become one of the largest sectors of the
world economy. This also happened in Indonesia, domestic and international tourist increasing significantly
from year to year. In 2017, tourism is the second largest contributor of foreign exchange in Indonesia.
Moreover, in 2019 it will be planned as the main industry of Indonesia. In line with the intention to build
and develop the tourism industry, the government already made some destinations to become Tourism
Specia Economic Zone (SEZ). Tourism SEZ aims to accelerate regional and national economic
development through that regional tourism potential. It is hoped that through those strategies it can
accelerate the development of tourist destinations in Indonesia, then make Indonesia as a country with a
highly competitive tourism industry among other countries. This study aims to analyze service factors
improvement priority by evaluating Tourism Destination Competitiveness (TDC) dimensions and criteriain
2 destinations: Tanjung Lesung and Mandalika, using Delphi, Importance-Performance Analysis (IPA), and
DEMATEL within 2 perspectives (experts and tourists). The results of this study indicate that the dimension
that have the greatest influence is Agreeable Environment, and the dimension most influenced by other
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dimensionsis Affordability. Some criteria that must be improved in those Tourism SEZ and the priority are

the availability of tourist information service centers, environmental cleanliness, and the number & types of

culinary services. Through priority improvement analysis by applying IPA and DEMATEL method, tourism
area management can analyze the possibility of appropriate improvement programs.



